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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

Bab pendahuluan ini menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan 

tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi ketersampaian daerah.  

 

1.1 Latar Belakang  

Batuan sedimen terbentuk dari fragmen batuan yang lebih tua atau sudah ada 

sebelumnya. Fragmen-fragmen ini terpengaruh oleh berbagai faktor seperti air, 

angin, dan udara, kemudian mengalami proses transportasi sebelum akhirnya 

terakumulasi di suatu cekungan dan mengalami proses litifikasi (Jannah, 2022). 

Tekanan dan suhu yang rendah adalah faktor lain yang memengaruhi proses 

pembentukan batuan sedimen. Batuan sedimen sendiri merupakan hasil rombakan 

batuan – batuan yang kemudian mengalami proses sedimentasi, proses 

terbentuknya batuan sedimen diantaranya dapat diketahui dengan meneliti 

lingkungan pengendapannya dan sumber sedimennya (provenance) (Balfas M, A, 

2018). 

Batuan sedimen yang sering dijumpai adalah batupasir. Menurut Folk (1980), 

batupasir merupakan batuan sedimen yang terbentuk dari material klastik atau 

hasil erosi batuan asal, yang dapat berasal dari lingkungan daratan maupun laut. 

Secara umum material batupasir, terdiri dari mineral kuarsa, feldspar, dan juga 

litik atau fragmen batuan yang ikut terendapkan selama proses transportasi. 

Kematangan komposisi batupasir yaitu kandungan kuarsa terhadap total 

kandungan feldspar dan lithik dapat mencerminkan jarak antara lokasi endapan 

dan asal usul batuannya. Semakin jauh dari asal, maka semakin sedikit kandungan 

komponen yang tidak stabil dan semakin tinggi kematangan komposisi mineral 

klastik (Zhao et al., 2020). 

Analisis petrografi dilakukan untuk mengidentifikasi secara rinci tekstur dan 

jenis mineral pada batuan. Persentase kandungan fragmen dan mineral dalam 

sayatan batuan dihitung secara visual. Penamaan batuan sedimen mengacu pada 

klasifikasi batupasir menurut Pettijohn (1975), dengan mempertimbangkan 

komposisi matriks dalam batuan serta perbandingan antara mineral kuarsa, 

feldspar (plagioklas dan K-feldspar), dan fragmen batuan atau litik (Alviyanda et 

al., 2023). Analisa provenance melalui komposisi mineral didasarkan pada 

kehadiran mineral kuarsa, felspar, fragmen batuan batuan ( Lismawaty et al., 

2010).  

Batupasir formasi Muara Enim tersingkap dengan baik pada daerah Perangai 

dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan asal usul batuan yang berbeda 

pula, sehingga menarik untuk dibahas. Pada daerah ini juga belum pernah 

dilakukannya penelitian tentang  studi provenance batupasir. Hal ini merupakan 

salah satu alasan utama yang melatarbelakangi penyusunan makalah ini yang 

memfokuskan tentang studi provenance batuan tersebut. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui asal material penyusun 

batupasir pada Formasi Muara Enim melalui analisis karakteristik provenance 

batupasir. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi karakteristik batupasir secara megaskopis.  

2. Mengidentifikasi karakteristik petrografi batupasir di Formasi Muara Enim.  

3. Menginterpretasikan tatanan tektonik provenance batupasir Formasi Muara 

Enim. 

4. Menentukan  asal batupasir Formasi Muara Enim berdasarkan kandungan 

mineral kuarsa. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Skripsi ini membahas mengenai data-data yang dibutuhkan sesuai rumusan 

masalah yang ada. Rumusan masalah dibuat berdasarkan rujukan penelitian-

penelitian sebelumnya (Tabel 1.1). Adapun rumusan masalah tersebut yaitu:  

1. Bagaimana mengidentifikasi karakteristik batupasir secara megaskopis ? 

2. Bagaimana mengidentifikasi karakteristik petrografi batupasir di Formasi 

Muara Enim ? 

3. Bagaiman tatanan tektonik provenance batupasir Formasi Muara Enim ? 

4. Berdasarkan kandungan mineral kuarsa, dari manakah batupasir Formasi 

Muara Enim berasal? 

Table 1.1 Perbandingan penelitian dengan hasil penelitian terdahulu 

No Peneliti Analisis 

Petrografi 

Analisis 

Provenance 

Analisis 

Asal 

Mineral 

Kuarsa 

1.  Jannah, S, M., E. Wiwik Dyah 

Hastuti. (2022). Karakteristik 

Batupasir dan Provenance 

Formasi Peneta Daerah Tambang 

Tinggi dan Sekitarnya, Kabupaten 

Sarolangun, Jambi. Jurnal 

Penelitian Sains Teknologi. Vol. 

13, No.1, 2022 

   

2. Alviyanda, et al. (2023). Studi 

Batuan Asal ( Provenance) 

Batupasir Formasi Simpangaur 

Daerah Way Krui, Lampung. 

   

3.  Balfas, M. Abdurrokhim. (2018). 

Provenance Batupasir Lintang 

Sungai Cilutung, Formasi Halang, 

Majalengka Jawa Barat. 
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Padjajaran Geoscience Journal. 

Vol.2, No.1, Februari 2018. 

4. Lismawaty, dkk. (2010) Studi 

Provenance Batupasir Formasi 

Sihapas Daerah Gunung Tua, 

Sumatera Utara. Proceedings PIT 

IAGI Lombok 2010.  

   

5. Bagiaro, M. (2022). Studi Batuan 

Asal (Provenance) Batupasir 

Formasi Talang Akar Atas, Daerah 

Tanjung Sirih Dan Sekitarnya, 

Kecamatan Pulau Pinang, 

Kabupaten Lahat, Provinsi 

Sumatera Selatan. Palembang: 

Universitas Sriwijaya. 

   

6. Sufansya, A. F. R. (2023). 

Analisis Asal Batuan 

(Provenance) Batupasir Formasi 

Gumai, Daerah Mekar Sari Dan 

Sekitarnya, Kecamatan Sosoh 

Buay Rayap, Kabupaten OKU, 

Sumatera Selatan.  

   

7. Saputri, Y. R. A. (2025). Studi 

Provenance Batupasir Formasi 

Muara Enim, Daerah Perangai 

Dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan. Palembang: 

Universitas Sriwijaya. 

   

 

 

 

 

 

1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berada di Daerah Perangai, Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan. 

2. Objek penelitian terfokus pada Batupasir Formasi Muara Enim yang tersingkap 

dipermukaan. 

3. Analisis dilakukan berdasarkan pengamatan petrografi dan petrologi  batupasir 

Formasi Muara Enim. 

4. Studi khusus dibatasi pada provenance batupasir di Formasi Muara Enim. 

Sudah diteliti 

Objek Penelitian 
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1.5 Lokasi Ketersampaian Daerah 

Secara administratif, daerah penelitian terletak di Desa Perangai, Kecamatan 

Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Ketersampaian 

daerah dari Kota Palembang menuju Desa Perangai, Kecamatan Merapi Selatan, 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan harus menempuh waktu selama 5 jam melalui 

jalur darat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Ketersampaian daerah lokasi penelitian. 
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